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KRITIK SOSIAL DALAM NOVEL LAUT BERCERITA KARYA 

LEILA S. CHUDORI: KAJIAN SOSIOLOGI SASTRA DAN 
IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN 

BAHASA INDONESIA 
 
 
 

ABSTRAK 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bentuk-bentuk kritik sosial yang 
terdapat dalam novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori serta menganalisis 
implikasi hasil penelitian tersebut terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di 
sekolah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan data 
berupa berbagai peristiwa, dialog, dan narasi dalam novel Laut Bercerita yang 
mengandung kritik sosial. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik dokumentasi, yaitu melalui kegiatan membaca secara cermat dan mencatat 
bagian-bagian penting yang relevan dengan fokus penelitian. Berdasarkan 
pengkajian analisis bentuk-bentuk kritik sosial diperoleh sebanyak 39 data, yaitu: 
1) Kritik Sosial Ketidakadilan Sosial, 2) Kritik Sosial Eksploitasi dan Penindasan, 
3) Kritik Sosial Kemiskinan, 4) Kritik Sosial Korupsi dan Penyalahgunaan 
Kekuasaan, 5) Kritik Sosial terhadap Represi Politik, 6) Kritik Sosial 
Penyalahgunaan Media dan Informasi, 7) Kritik terhadap Sistem Hukum dan 
Pelanggaran Hak Asasi Manusia, 8) Kritik Sosial terhadap Krisis Moral dan Nilai, 
9) Kritik Sosial terhadap Perjuangan untuk Demokrasi. Penelitian Kritik Sosial 
dalam Novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori dapat diimplikasikan dalam 
pembelajaran pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu menganalisis isi novel. Materi 
analisis isi dan kebahasaan novel terdapat dalam buku pembelajaran Bahasa 
Indonesia Tingkat Lanjut Berbahasa dan Bersastra Indonesia SMA kelas XII, 
kurikulum merdeka pada fase F, Kurikulum Merdeka yaitu pada elemen membaca 
dan memirsa, berbicara dan mempresentasikan, peserta dididk dapat menganalisis 
kritik sosial. 
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SOCIAL CRITICISM IN THE NOVEL LAUT BERCERITA 

BY LEILA S. CHUDORI: A STUDY OF LITERARY 
SOCIOLOGY AND ITS IMPLICATIONS FOR 

INDONESIAN LANGUAGE LEARNING 
 
 
 

ABSTRACT 
 

 
This study aims to describe the forms of social criticism found in the novel Laut 
Bercerita by Leila S. Chudori and analyze the implications of the research 
findings for Indonesian language learning in schools. This research employs a 
qualitative descriptive method, with data consisting of various events, dialogues, 
and narratives in Laut Bercerita that contain elements of social criticism. The 
data collection technique used is documentation, which involves carefully reading 
and noting important sections relevant to the research focus. Based on the 
analysis of social criticism forms, a total of 39 data points were identified, 
categorized as follows: (1) Social Criticism of Social Injustice, (2) Social 
Criticism of Exploitation and Oppression, (3) Social Criticism of Poverty, (4) 
Social Criticism of Corruption and Abuse of Power, (5) Social Criticism of 
Political Repression, (6) Social Criticism of Media and Information Misuse, (7) 
Social Criticism of the Legal System and Human Rights Violations, (8) Social 
Criticism of Moral and Value Crises, and (9) Social Criticism of the Struggle for 
Democracy. The study of social criticism in Laut Bercerita by Leila S. Chudori 
can be implemented in Indonesian language learning, particularly in novel 
content analysis. The material on content and linguistic analysis of novels is 
included in the Advanced Indonesian Language and Literature textbook for 12th- 
grade high school students under the Merdeka Curriculum, specifically in Phase 
F, covering the elements of reading and viewing, speaking and presenting, where 
students can analyze social criticism. 

 
 Key Words: Social Criticism, Social Issues, Novel Laut Bercerita 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Karya sastra merupakan bentuk ekspresi tulisan yang menggambarkan 

kisah, pengalaman, dan kehidupan dengan cara kreatif, dengan menggunakan 

bahasa yang indah dan imajinatif untuk menyampaikan pesan kepada pembaca 

(Simaremare dkk., 2023). Melalui karya sastra, penulis dapat mengungkapkan 

pikiran, perasaan, dan pengalaman secara artistik, dengan berbagai jenis karya 

seperti puisi, prosa, drama, cerita pendek, dan novel yang memiliki nilai 

estetika dan keindahan. Menurut Sukirman (2021), karya sastra tidak hanya 

memiliki keindahan artistik, tetapi juga makna yang mendalam, bertujuan 

untuk mengkomunikasikan pesan, nilai, dan pengalaman manusia dengan 

bahasa yang inovatif dan menggugah imajinasi. Selain berperan sebagai sarana 

hiburan, karya sastra juga memiliki fungsi lain yang dapat memberikan 

manfaat bagi pembacanya yaitu sebagai cermin kehidupan, pendidikan, dan 

kritik sosial, mencerminkan konflik, emosi, dan pertanyaan yang dihadapi oleh 

individu dan masyarakat. Melalui keunikan bahasanya, karya sastra 

menciptakan dunia yang memikat pembaca dan memperkaya pemahaman 

tentang manusia dan lingkungan sekitar. Dengan demikian, sastra tidak hanya 

menghibur tetapi juga mengembangkan pemahaman tentang kompleksitas 

kehidupan manusia serta memberikan wawasan baru tentang nilai-nilai dan 

berbagai aspek kehidupan di masyarakat. 

Kritik sosial merupakan pendekatan yang digunakan untuk menilai, 

menyoroti, atau menyampaikan pandangan terhadap berbagai aspek 

masyarakat yang dianggap bertentangan dengan nilai-nilai moral, norma, atau 

keadilan. Kritik sosial merupakan respon atau sindiran terhadap aspek tertentu 

dalam kehidupan sosial yang dinilai bermasalah atau tidak sesuai (Pratiwi dkk., 

2018). Pada umumnya, kritik sosial timbul ketika terjadi ketidakseimbangan, 

ketidakharmonisan, atau masalah-masalah sosial yang belum terselesaikan. 

Dalam dunia sastra, kritik sosial sering kali disampaikan melalui berbagai 

bentuk karya seperti puisi, cerita pendek, atau karya sastra lainnya dengan 
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tujuan untuk mengungkapkan ketidakpuasan terhadap situasi sosial yang 

sedang berlangsung, tujuannya adalah untuk menyuarakan ketidakpuasan 

terhadap permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sosial di 

masyarakat. Dalam karya sastra, kritik sosial sering kali diungkapkan melalui 

penggambaran berbagai konflik sosial dalam cerita, bertujuan untuk 

menggerakkan kesadaran pembaca terhadap realitas sosial yang ada teori yang 

digunakan (Andani dkk., 2022). 

Dalam menganalisis kritik sosial dalam Laut Bercerita, peneliti 

menggunakan teori sosiologi sastra dari Sapardi Djoko Damono, yang 

menekankan keterkaitan antara karya sastra dan situasi sosial di mana karya 

tersebut dihasilkan. Menurut Damono (1978), karya sastra tidak hanya 

mencerminkan keadaan masyarakat tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk 

mengkritisi kondisi sosial yang ada. Pendekatan sosiologi sastra, seperti yang 

dijelaskan oleh Nilawijaya & Anggraini (2021), memeriksa karya sastra 

dengan mempertimbangkan relasinya dengan kehidupan sosial dan dinamika 

masyarakat. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan tersebut digunakan 

untuk menafsirkan Laut Bercerita dengan fokus pada aspek sosial, seperti 

fenomena kriminalitas, nilai-nilai budaya yang tercermin, dan interaksi antar 

tokoh dalam narasi. Melalui lensa sosiologi, penelitian ini menggali makna 

yang tersembunyi dalam karya sastra dan mengaitkannya dengan realitas 

sosial, sehingga meningkatkan pemahaman tentang kompleksitas masyarakat 

serta norma-norma yang dihadapinya dan bagaimana hal ini tercermin dalam 

karya sastra. 

Novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori mengisahkan perjalanan Biru 

Laut, seorang mahasiswa yang terlibat dalam kelompok aktivis politik di 

Indonesia pada masa yang penuh gejolak. Cerita dimulai dengan Biru Laut 

bergabung dalam kelompok aktivis yang berjuang melawan penindasan politik 

dan. Sebagai seorang mahasiswa yang idealis dan bersemangat, Biru Laut 

menghadapi tantangan besar dalam memperjuangkan keyakinannya. Di tengah 

konflik dan kekacauan, dia berinteraksi dengan berbagai karakter yang 

mempengaruhi perjalanan hidupnya, termasuk teman-teman seperjuangan 
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yang setia, pengkhianat yang merusak kepercayaan, serta keluarga yang 

khawatir akan keselamatannya. Setiap interaksi ini memberikan lapisan 

emosional yang mendalam dan memperkaya pemahaman Biru Laut tentang 

realitas sosial dan politik yang dihadapinya. Novel ini tidak hanya 

menggambarkan perjuangan dan ketegangan, tetapi juga menyoroti dampak 

pribadi dan sosial dari aktivisme dalam konteks sejarah Indonesia. 

Tekanan sosial dan politik adalah elemen sentral dalam Laut Bercerita. 

Dengan situasi yang terus berkembang, Biru Laut merasakan beban besar 

untuk tetap berjuang meskipun banyak risiko dan ancaman. Hal ini 

menciptakan ketegangan dan urgensi yang mendorong narasi ke depan. 

Pembaca diajak untuk merasakan setiap langkah yang diambil Biru Laut, 

menjelajahi pikiran dan dilema moralnya yang sering kali terhambat oleh 

ketidakpastian dan konflik internal. Selain menghadapi tekanan sosial dan 

tantangan politik, Biru Laut juga terlibat dalam pencarian makna hidup dan 

identitasnya sebagai aktivis. Dia sering kali merenung tentang apa yang 

sebenarnya ingin dia capai melalui perjuangannya dan apa tujuan akhir dari 

perjalanannya. Pertanyaan-pertanyaan eksistensial ini memberikan kedalaman 

pada karakter Biru Laut dan menambahkan lapisan reflektif pada novel. Leila 

S. Chudori menggunakan gaya penulisan yang mendalam dan deskriptif, 

memberikan detail yang hidup tentang kondisi sosial dan politik yang dihadapi 

Biru Laut. Narasi yang intens dan dinamis seiring dengan ketegangan yang 

meningkat memberikan sensasi mendalam mengenai urgensi perjuangan Biru 

Laut. Selain itu, penggunaan dialog yang tajam dan karakter yang kompleks 

membantu membangun cerita yang kuat dan menyentuh. 

Alasan yang melatarbelakangi peneliti memilih novel Laut Bercerita karya 

Leila S. Chudori sebagai fokus penelitian ini didasarkan pada signifikansi 

tema-tema sosial yang diangkat dalam novel tersebut. Novel ini secara kritis 

mengulas berbagai masalah sosial yang relevan dengan kondisi Indonesia pada 

masa lampau, khususnya pada era Orde Baru. Salah satu masalah sosial yang 

secara tajam digambarkan dalam novel ini adalah intimidasi terhadap rakyat 



Universitas Sriwijaya 

4 

 

 

 
kecil oleh pihak berwenang atau kekuatan yang berkuasa. Berikut kutipan 

yang menggambarkan masalah sosial tersebut. 

 
"Mereka sudah mengintimidasi para petani yang rumahnya di ujung 
utara. para ibu dan anak-anak ketakutan tapi tak satu pun dari mereka 
membocorkan posisi kita." (Chudori, 2017:182) 

 
"Penyiksaan terhadap masyarakat sipil tak bisa dilaporkan karena justru 
akan mencelakakan si pelapor," (Chudori, 2017:181) 

 
Kutipan di atas menggambarkan bagaimana pemerintah atau pihak 

berwajib terlibat dalam praktik intimidasi terhadap rakyat kecil untuk 

mempertahankan kekuasaan atau kepentingan tertentu. Hal ini mencerminkan 

ketidakadilan dalam sistem dan memperkuat ketidakpercayaan terhadap 

pemerintah. Dampaknya bisa berupa timbulnya ketegangan sosial, penurunan 

kepercayaan terhadap institusi, dan bahkan mungkin perlawanan rakyat 

terhadap otoritas yang tidak adil. 

Keunggulan Laut Bercerita dibandingkan novel lain yang juga memuat 

kritik sosial terletak pada cara penyampaian pesan yang sangat emosional dan 

membangkitkan empati pembaca. Jika Bumi Manusia karya Pramoedya 

Ananta Toer mengangkat kritik terhadap kolonialisme dan ketidakadilan yang 

dialami pribumi, serta Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari 

menyoroti dampak politik terhadap kehidupan masyarakat kecil, maka Laut 

Bercerita menghadirkan kritik sosial melalui perspektif yang lebih intim dan 

personal. Novel ini menggunakan sudut pandang bergantian antara Biru Laut 

dan Asmara, memungkinkan pembaca tidak hanya memahami penderitaan 

tokoh utama tetapi juga melihat dampaknya terhadap orang-orang terdekatnya. 

Gaya penulisan Leila S. Chudori yang puitis dan kaya akan detail suasana 

membuat kritik sosial dalam novel ini terasa lebih mendalam dan hidup. Alih- 

alih menampilkan perlawanan atau tragedi sosial secara eksplisit, Laut 

Bercerita mengemas kritiknya dengan pendekatan yang lebih halus melalui 

narasi emosional, refleksi tokoh, serta simbolisme yang kuat dalam 

menggambarkan kehilangan, penindasan, dan perjuangan. Keistimewaan lain 

dari novel ini adalah kemampuannya dalam menggambarkan bagaimana 
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dampak trauma sejarah tidak hanya dirasakan oleh generasi yang 

mengalaminya secara langsung, tetapi juga diwariskan kepada generasi 

berikutnya. Hal ini menjadikan Laut Bercerita lebih dari sekadar novel kritik 

sosial, melainkan juga sebuah catatan emosional yang menyuarakan 

ketidakadilan serta mengingatkan pembaca akan pentingnya perjuangan hak 

asasi manusia. 

Kritik sosial terhadap masalah dalam novel Laut Bercerita menjadi fokus 

penelitian karena relevansinya dengan kondisi sosial-politik Indonesia pada 

masa Orde Baru, serta karena dampaknya yang masih relevan dalam konteks 

masyarakat saat ini. Dengan meneliti kritik sosial yang terdapat dalam novel 

ini, diharapkan mampu memperluas serta memperdalam pemahaman 

mengenai peran sastra sebagai sarana untuk mengungkapkan kritik sosial, 

menggugah kesadaran, dan membangun pemikiran kritis dalam masyarakat. 

Selain itu, melalui analisis ini, penelitian juga berkontribusi pada pemahaman 

yang lebih luas tentang hubungan antara sastra dan konteks sosial-politik di 

Indonesia. 

Terdapat penelitian sebelumnya yang menjadi penelitian relevan mengenai 

Kritik Sosial dalam Novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori: Kajian 

Sosiologi Sastra dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 

diantaranya: Pertama penelitian yang dilakukan oleh Andani dkk. (2022) 

“Kritik Sosial dan Nilai Moral Individu Tokoh Utama dalam Novel Laut 

Bercerita Karya Leila S. Chudori”. Kedua penelitian relevan dilakukan oleh 

Daud & Achmad Bagtayan (2024) “Kajian Sosiologi Sastra dalam Novel Laut 

Bercerita Karya Leila S. Chudori”, Ketiga Azhari (2020) pernah melakukan 

penelitian berjudul "Kritik Sosial dalam Novel Laut Bercerita Karya Leila S. 

Chudori dan Implementasinya sebagai Bahan Ajar di SMA". 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian Kritik 

Sosial dalam Novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori: Kajian Sosiologi 

Sastra dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia peneliti 

tertarik untuk melakukan analisis terhadap kritik sosial yang diungkapkan 

dalam novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori khususnya terkait dengan 
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tema intimidasi terhadap rakyat kecil oleh pihak berwenang pada masa Orde 

Baru. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih 

dalam tentang peran sastra dalam mengungkapkan ketidakadilan sosial serta 

dampaknya dalam membangun kesadaran kritis dalam masyarakat. 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada implikasinya terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia dan pendekatan mendalam terhadap kritik 

sosial dalam novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori, dengan kajian 

sosiologi sastra. Novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori merupakan salah 

satu karya sastra kontemporer Indonesia yang kaya akan penggambaran kritik 

sosial dalam konteks sejarah dan politik. Karya ini menyajikan berbagai 

bentuk kritik sosial melalui narasi yang mendalam dan dialog yang tajam, 

mencerminkan konflik sosial yang dihadapi masyarakat pada masa itu. Novel 

Laut Bercerita karya Leila S. Chudori menawarkan berbagai contoh kritik 

sosial yang diungkapkan melalui narasi dan dialog, mencerminkan konflik 

sosial yang ada dalam masyarakat. Studi ini berfokus pada analisis kritik 

sosial dalam novel ini untuk mengeksplorasi bagaimana berbagai isu sosial 

dihadapi dan dikritisi oleh penulis serta implikasinya terhadap pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Melalui analisis ini, diharapkan dapat ditemukan cara-cara 

baru untuk mengajarkan bahasa Indonesia yang lebih efektif dan menarik bagi 

peserta didik dengan memanfaatkan konteks autentik dari karya sastra. 

Pembelajaran yang berbasis pada teks sastra seperti Laut Bercerita dapat 

membantu peserta didik memahami realitas sosial dan bagaimana bahasa 

digunakan untuk menggambarkan dan mengkritisi kondisi tersebut. Maka dari 

itu pembelajaran Bahasa Indonesia dapat memperdalam pemahaman peserta 

didik tentang isu-isu sosial serta meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam berkomunikasi dan mengkaji dengan pemikiran kritis terhadap realitas 

sosial di sekitar. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan dua masalah 

penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana bentuk-bentuk kritik sosial yang terdapat dalam novel 

Laut Bercerita karya Leila S. Chudori? 

2. Bagaimana implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk kritik sosial yang terdapat dalam 

novel Laut Bercerita karya Leila S. Chudori. 

2. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran 

bahasa Indonesia di sekolah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang kritik sosial dan nilai moral dalam sastra Indonesia, terutama 

dalam novel Laut Bercerita. Hal ini dapat memperkaya pengetahuan 

akademis mengenai hubungan antara sastra dan konteks sosial-politik. 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan implikasi penting bagi 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menunjukkan bagaimana karya 

sastra dapat dijadikan alat untuk mengajarkan nilai-nilai sosial, 

budaya, dan politik, serta meningkatkan kesadaran kritis peserta didik 

terhadap isu-isu kemanusiaan dan keadilan sosial. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Berikut adalah beberapa manfaat praktis dari penelitian ini. 
 

1. Manfaat bagi pendidik, memberikan pengetahuan kepada 

pendidik bahasa Indonesia untuk membuat materi pembelajaran 

yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

2. Manfaat bagi peserta didik, membantu peserta didik memahami 

penggunaan bahasa dalam konteks nyata melalui analisis teks 

sastra, yang dapat meningkatkan keterampilan analisis kritis dan 

pemahaman pragmatis. 

3. Manfaat bagi sekolah, menyediakan referensi empiris yang dapat 

digunakan dalam pengajaran bahasa Indonesia, sehingga dapat 

meningkatkan kompetensi komunikatif peserta didik melalui 

pendekatan pembelajaran berbasis konteks dan autentik. 

4. Manfaat bagi mahasiswa dan peneliti selanjutnya, memberikan 

inspirasi kepada para peneliti dan akademisi untuk 

mengeksplorasi lebih dalam dalam bidang pragmatik dan 

pendidikan bahasa dengan menggunakan karya sastra sebagai 

sumber data. 
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